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Abstrak 
IR Proximity merupakan sebuah sensor yang menggunakan LED infrared Transmiter & LED 

Photodioda, cara kerjanya ialah ketika ada suatu objek/ benda yang menghalangi keduanya, sensor 

ini sendiri terdiri dari dua bagian utama yaitu LED Infrared Transmiter dan LED Photodioda, Fungsi 

LED Infrared Transmiter ialah memancarkan sinar Infrared, sedangkan LED Photodioda ialah 

menerima sinar infrared. Salah satu hal terpenting dalam suatu kehidupan kita bisa memanfaatkan 

dan mengaplikasikan dengan membuat suatu alat untuk dimanfaat kan dalamkehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu instrumen yang dapat mendeteksi keadaan dan keberadaan suatu 

benda contohnya adalah sensor. Sensor adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur, 

menganalisa, memantau suatu kondisi dan kemudian merespon terhadap perubahan disekitarnya. 

Sensor Inframerah adalah radiasi elektromagnetik dengan panjang gelombang lebih  panjang dari 

cahaya tampak, tetapi lebih pendek dari radiasi gelombang radio.  Namanya berarti "bawah merah" 

(dari bahasa Latin infra, "bawah"), merah merupakan warna dari cahaya tampak dengan gelombang 

terpanjang. Radiasi inframerah memiliki  jangkauan tiga "order" dan memiliki panjang gelombang 

antara 700 nm dan 1 mm. Radiasi elektromagnetik adalah kombinasi medan listrik dan medan magnet 

yang  berosilasi dan merambat lewat ruang dan membawa energi dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Cahaya tampak adalah salah satu bentuk radiasi elektromagnetik. Infrared (IR) detektor atau 

sensor inframerah adalah komponen elektronika yang dapat mengidentifikasi cahaya inframerah 

(infrared). Infrared merupakan sebuah sensor yang masuk dalam kategori sensor optik.Secara umum 

seluruh infrared di dunia bekerja optimal pada frekuensi 38,5KHz.Kurva karakteristik infrared 

membandingkan antara frekuensi dengan jarak yang dicapainya.Kalau frekuensi dibawah puncak 

kurva atau lebih dari puncak kurva, maka jarak yang dapat dicapai akan pendek. 
 
Kata Kunci: IR Proximity, Cara Kerja IR proximity 

PENDAHULUAN  

Saat ini elektronika terapan sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan khusunya dalam 

Prodi Teknik Elektro. Mata kuliah Elektronika Terapan, yang dimana pada mata kuliah ini 

mahasiswa diajarkan untuk mengenal berbagai macam-macam komponen komponen yang 

digunakan untuk membuat suatu alat atau mesin untuk mempermudah manusia dalam 

mengerjakan sesuatu energi listrik yang digunakan pada barang elektronik sekarang semakin 

hemat karena perkembangan teknologi menciptakan berbagai komponen elektronika yang 

lebih efisien dalam penggunaan daya serta kinerja yg lebih baik. Industri barang elektronik 

berlomba-lomba menciptakan barang elektronik yang hemat daya agar konsumsi energi 

tidak terlalu besar sehingga biaya yang dikeluarkan konsumen untuk membayar tagihan 

listrikpun tidak terlalu besar(Kananda, 2013). Inframerah adalah radiasi elektromagnetik 
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dengan panjang gelombang lebih panjang dari cahaya tampak, tetapi lebih pendek dari 

radiasi gelombang radio(Ray Mundus1), Kho Hie Khwee2), 2019). Namanya berarti "bawah 

merah" (dari bahasa Latin infra, "bawah"), merahWarna dari cahaya tampak dengan 

gelombangmerupakan terpanjang. Radiasi inframerah memiliki jangkauan tiga "order" dan 

memiliki panjang gelomb angantara 700 nm dan 1 mm. Radiasi elektromagnetik adalah 

kombinasi medan listrikdan medan magnet yang berosilasi dan merambat lewat ruang dan 

membawa energidari satu tempat ke tempat lain. Cahaya tampak adalah salah satu bentuk 

radiasi elektromagnetik. Setiap muatan listrik yang memiliki percepatan memancarkan 

radiasi elektromagnetik. Ketika kawat (atau panghantar sepertiantena) menghantarkan arus 

bolak-balik, radiasi elektromagnetik dirambatkan padafrekuensi yang sama dengan arus 

listrik(Manggala et al., 2017). Bergantung pada situasi, gelombang elektromagnetik dapat 

bersifat seperti gelombang atau seperti partikel. Sebagai gelombang, dicirikan oleh 

kecepatan cahaya, panjang gelombang, danfrekuensi.Sensor adalah alat yang dapat 

digunakan untuk memeriksa dan sering berfungsi untuk mengukur besaran sesuatu. Sensor 

adalah jenis transduser yang digunakan untuk mengubah variasi mekanik, magnetis, panas, 

sinar dan kimia menjadi tegangan dan arus listrik. Sensor biasanya dikategorikan melalui 

pengukur danmemegang kendali dalam pengendalian modern. Sensor memberikan ekivalen 

mata, pendengaran, hidung lidah dan menjadi otakmikroprosesor dari sistem otomatisasi 

industri(Damayanti & Sumiati, 2018). 

KAJIAN PUSTAKA  

LED Infrared Transmitter 

Infra merah (infrared) ialah sinar elektromagnet yang panjang gelombangnya lebih 

daripada cahaya Nampak yaitu diantara 700 nm dan 1 mm. sinar infra merah merupakan 

cahaya yang tidak tampak. Jika dilihat dengan spektroskop cahaya, maka radiasi cahaya 

infra merah akan Nampak pada spectrum electromagnet dengan panjang gelombang 

diatas panjang gelombang cahaya merah. Dengan panjang gelombang ini maka cahaya 

infra merah akan tidak tampak oleh mata, namun radiasi panas yang ditimbulkannya 

masih terasa / dideteksi. Infra merh dapat dibedakan menjadi 3 macam yakni : Near 

infrared 0.75 – 1.5 µm Mid infrared 1.50 – 10 µm Far infrared 10 – 100 µm Contoh 

aplikasi sederhana untuk far infrared adalah terdapat pada alat-alat kesehatan. 

Sedangkan untuk mid infrared ada pada alat ini untuk sensor biasa, sedangkan near 
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infrared digunakan untuk pencitraan pandangan malam seperti pada nightscoop(Utama 

& Putri, 2018). Penggunaan infra merah sebagai media transmisi data mulai 

diaplikasikan pada berbagai peralatan seperti TV, handphone, sampai pada transfer data 

PC. Media infra merah ini dapat digunakan baik untuk control aplikasi lain maupun 

transmisi data. 

 

Gambar 1. LED ( Light Emiting Diode) 

Sifat-sifat cahaya infra merah: 

1. Tidak tampak manusia 

2. Tidak dapat menembus materi yang tidak tembus pandang 

3. Dapat ditimbulkan oleh komponen yang menghasilkan panas 

Photo transistor / LED Transmiter sering digunakan sebagai saklar terkendali cahaya infra 

merah, yaitu memanfaatkan keadaan jenuh (saturasi) dan mati (cut off) dari photo transistor 

tersebut. Prinsip kerja photo transistor untuk menjadi saklar yaitu saat pada basis menerima 

cahaya infra merah maka photo transistor akan berada pada keadaan jenuh (saturasi dan saat 

tidak menerima cahaya infra merah photo transistor berada dalam kondisi mati (cut off) 

Stuktur phototransistor mirip dengan transistor bipolar (bipolar junctoin transistor). Pada 

daerah basis dapat dimasuki sinar dari luar melalui suatu celah transparan dari luar kamasan 

taransistor(Utama & Putri, 2018).  

 

LED Photodioda 

Photodioda adalah salah satu jenis detektor cahaya, yang digunakan untuk mengubah 

cahaya menjadi arus atau tegangan berdasarkan mode operasi perangkat. Ini terdiri dari 
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filter optik, lensa built-in dan juga area permukaan. Photodioda ini memiliki waktu 

respons yang lambat ketika luas permukaan Photodioda meningkat. Photodioda mirip 

dengan dioda semikonduktor biasa, tetapi dapat juga terlihat agar cahaya mencapai 

bagian halus perangkat. Beberapa dioda yang dimaksudkan untuk digunakan persis 

seperti Photodioda juga akan menggunakan junction PIN daripada 

persimpangan/junction PN biasa(Utama & Putri, 2018). 

 

Gambar 2. Simbol Photodiode 

IC LM358 

LM358 IC Ialah terdiri dari dua kompensasi internal, gain tinggi, op-amp independen. IC ini 

dirancang untuk khusus beroperasi dari catu daya tunggal melewati beberapa tegangan. IC 

LM358 terdapat dalam paket berkapasitas chip serta software op amp ini tergolong 

rangkaian op-amp konvensional, blok penguatan DC, serta amplifier transduser(Utama & 

Putri, 2018).  

https://abdulelektro.blogspot.com/search/label/Dioda
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Gambar 3. Datasheet LM358 

Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi 

getaran suara. Buzzer ini biasa dipakai pada sistem alarm. Juga bisa digunakan sebagai 

indikasi suara. Buzzer adalah komponen elektronika yang tergolong tranduser. 

Sederhananya buzzer mempunyai 2 buah kaki yaitu positive dan negative. Untuk 

menggunakannya secara sederhana kita bisa memberi tegangan positive dan negative 3 - 

12V. Cara Kerja Buzzer pada saat aliran listrik atau tegangan listrik yang mengalir ke 

rangkaian yang menggunakan piezoeletric tersebut. Piezo buzzer dapat bekerja dengan baik 

dalam menghasilkan frekwensi di kisaran 1 - 6 kHz hingga 100 kHz(Ray Mundus1), Kho 

Hie Khwee2), 2019). 

 

 

Gambar 4. Buzzer 

Resistor 
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Gambar 5. Resistor 

Resistor atau disebut juga dengan Hambatan adalah Komponen Elektronika Pasif yang 

berfungsi untuk menghambat dan mengatur arus listrik dalam suatu rangkaian 

Elektronika.satuan nilai resistor adalah Ohm (Ω).nilai resistor ditentukan oleh warna gelang 

yang ada di badan resistor tersebut. Hambatan Resistor sering disebut juga dengan Resistansi 

atau Resistance(Ray Mundus1), Kho Hie Khwee2), 2019). (Anonim) 

Jenis-jenis Resistor diantaranya adalah: 

1. Resistor yang Nilainya Tetap 

2. Resistor yang Nilainya dapat diatur, Resistor Jenis ini sering disebut juga dengan   

Variable Resistor ataupun Potensiometer. 

3. Resistor yang Nilainya dapat berubah sesuai dengan intensitas cahaya, Resistor jenis 

ini disebut dengan LDR atau Light Dependent Resistor 

4. Resistor yang Nilainya dapat berubah sesuai dengan perubahan suhu, Resistor jenis 

ini disebut dengan PTC (Positive Temperature Coefficient) dan NTC (Negative 

Temperature Coefficient) 

Receiver  

Receiver merupakan penangkap sinyal dari isyarat yang kita berikan dari remot 

(Transmitter) di darat sehingga dapat dikontrol sesuai keinginan kita tanpa kabel.Recheiver 

didalam pesawat aeromodelling berfungsi mengontrol ESC dan servo secara elektronik 

untuk menjalankan fungsinya. Photodioda adalah komponen elektronik dari keluarga dioda 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi cahaya.Berbeda dengan dioda biasa, photodioda ini 

dapat mengubah cahaya menjadi arus listrik.Photodioda merupakan komponen elektronik 

aktif yang terbuat dari bahan semikonduktor dan termasuk suatu jenis dioda yang 

resistansinya dapat berubah-ubah jika terdapat intensitas cahaya yang jatuh mengenai dioda 
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tersebut. Dalam keadaan gelap (intensitas cahaya rendah) resistansi photodioda menjadi 

sangat besar sehingga tidak ada arus yang mengalir, sebaliknya semakin banyak cahaya yang 

jatuh (intensitas cahaya tinggi) mengenai maka arus yang mengalir akan sangat besaramerah. 

 

Gambar 6. Recivier 

LED 

Lampu LED adalah komponen elektronik yang memancarkan cahaya monokromatik ketika 

diberikan tegangan maju. Lampu LED terbuat dari bahan semikonduktor. Lampu LED lebih 

banyak memiliki varian warna, namun hal itu tergantung dari jenis bahan semikonduktor 

yang dipakai. 

 

Gambar 7. Light Emiting Diode 

METODE 

Metode Penelitian 

1. Tahap pengumpulan. 

- Melakukan pembelian kabel jumper,led transmiter & led photodida,resistor 

- Mempelajari skema rangakaian, 

2. Tahap Analisis. 

- Menganalisis rangkaian yang akan di gunakan, 

- Menganalisis  kelayakan komponen, 

3. Tahap Perancangan.  

- Melakukan proses perancangan rangkaian dengan metode IR PROXIMITY 
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- Merancang rangkaian dengan menggunakan project board, 

4. Tahap Implementasi 

- Melakukan implementasi rangkaian ke dalam metode IR PROXIMITY . 

5. Tahap Pengujian 

- Menguji rangkaian yang telah di implementasikan dengan menggunakan 

media Kertas 

6. Tahap Penarikan Kesimpulan 

- Menarik kesimpulan dari hasil penelitian membuat rangkaian IR PROXIMITY 
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Alat Dan Bahan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan pada praktikum kali ini adalah: 

1. Led Infrared Transmiter = 1 buah 

2. Led Photodioda Receiver = 1 buah 

3. IC LM358 = 1 buah 

4. Trimpot/Potensio Meter 50K = 1 buah 

5. Resistor 10k = 2 buah 

6. Resistor 100 Ohm = 2 buah 

7. Resistor 220 Ohm = 1 buah 

8. Buzzer = 1 buah 

9. Led RGB = 1 Buah 

10. Kabel Jumper = Secukupnya 

11. Project Board = 1 buah 

          12. Baterai 9 Volt             = 1 buah 

 

Proses Perakitan 

 

Gambar 8. Skema Rangkaian 

1. Langkah Pertama Ialah Siapkan Alat Dan Komponennya, 

2. Cek Semua Komponen Terlebih Dahulu, Supaya Tidak Terjadi 

Gangguan Pada Saat Proses Perakitan, 

3. Rakit Sesuai Skema Yang Ada Dibawah Ini, 

4. Jika Sudah Maka Lakukan Proses Pengetesan, Dengan Cara 

Menyambungkan Kabel VCC Ke (+) Baterai Dan Ground Ke (-) 

Baterai 

5. Tutupi LED Infrared Transmiter Dan LED Photodioda Dengan Kertas, 

Lihat Respon Dari Lampu LED RGB Dan Buzzer, Jika Kedua 

Komponen Tersebut Hidup Ketika LED Infrared Transmiter Dan LED 

Photodioda Ditutupi Dengan Kertas Maka Praktikum Berhasil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 9. Hasil Perakitan 

Setelah melakukan percobaan diatas, bahwa benar prinsip kerja LED Infrared 

Transmiter ialah ketika ia mendapatkan tegangan maka ia akan mengeluarkan cahaya 

infrared yang tak kasat mata, cahayanya berwarna ungu, ketika dihadapannya ada 

benda/objek yang menghalanginya maka ia akan memantulkan cahaya infrarednya lalu 

akan diterima oleh LED Photodioda dan diproses oleh IC LM358 dan outputnya 

digunakan untuk mengaktifkan Buzzer dan LED RGB, Jika keakuratan sensor kurang 

bisa diatur dengan cara memutar trimpot/ Potensiometer hingga mencapai resistansi 

10.100 Ohm. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sensor IR Proximity ialah sebuah sensor yang bekerja ketika ada suatu objek/ benda 

yang menghalangi keduanya, sensor ini sendiri terdiri dari dua bagian utama yaitu LED 

Infrared Transmiter dan LED Photodioda, Fungsi LED Infrared Transmiter ialah 

memancarkan sinar Infrared, sedangkan LED Photodioda ialah menerima sinar 

infrared. 

 

Saran 

Ketika membuat rangkaian Sensor IR Proximity, perhatikan tata letak pin IC LM358 

jangan sampai terbalik antara VCC & GND, Selain itu Cek datasheetnya terlebih dahulu 

sebelum merakit. 
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